BABV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengamalan keagamaan shalat wajib berjama’ah(Subuh, Magrib, Isya) dan
shalat Sunat Tahajudalumni Ma’had Al-J] ami’ahPuteri termasuk sangat tidak
rutin karena dalam pelaksanaannya mayoritas alumniMa’had hanya sekitar
sepuluh kali dalam satu bulan, sedangkan untuk membaca Alqurantermasuk
rutin karena dalam pelaksanaannya mayoritas alumni Ma’had Al-J ami’ah

Puteri sekitar tiga puluh kali dalam satu bulan.

2. Adapun faktor dominan yang mendukung pengamalan keagamaan
khususnya membaca Alquran adalah faktor kesadaran dan faktor yang
kurang mendukung pengamalan keagamaan adalah faktor penididkan, faktor

lingkungan (kost), faktor media elektronik (TV) dan faktor tugas perkuliahan.

B. Saran
Untuk lebih meningkatkan mahasiswi alumni Ma’had AlJ amiah Puteri
dalam melaksanakan shalat berjama’ah, shalat Sunat Tahajud dan Membaca

Alquran, maka penulis memberikan saran sebagai berikut.

1. Kepada pengelola ma’had agar kiranya mengadakan monitoring terjadwal

tentang pentingnya pengamalan keagamaan khususnya shalat
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berjama’ah, shalat sunat Tahajud dan Membaca Alquran kepada
mahasantriwati sehingga menjadi bekal ketika mereka berada di luar
ma’had untuk tetap melaksanakan pengamalan keagamaan tersebut.

. Kepada mahasantriwati agar mengimlementasikan secara maksimal
segala sesuatu yang di dapat di ma’had khususnya pengamalan
keagamaan, sehingga ketika keluar dari ma’had mampu membuktikan
bahwa pelaksanaan pengamalan keagamaan memang datang dari diri
sendiri tanpa ada paksaan dan aturan dari pihak lain.

. Kepada ibu kost agar mengarahkandan menasehati anak-anak alumni
ma’had agar tetap menjalankan pengamalan keagamaan seperti yang
pemah dilaks anakan di ma’had.

. Kepada masyarakat sekiranya memberikan contoh serta perhatian
kepada anak kost yang bertempat tinggal di wilayah pemukiman rumah.
Dengan adanya perhatian serta contoh juga kepedulian dari masyarakat
akan memberikan pengaruh yang positif kepada anak kost, terlebih
apabila masyarakat mau membimbing melaksanakan pengamalan

keagamaan.



